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ABSTRAK

Asriani seknun. 2021 Penerapan Kegiatan Kolase Menggunakan Bahan Bekas
Dalam Meningkatkan Motorik Halus Anak Usia 5-6 Tahun Di TK Aisyiyah Bustanul
Athfaal HI Paranga Dusun paranga, Desa Bone, Kecematan Bajeng, Kabupaten Gowa.
Skripsi. Program Studi Pendidikan Anak Usia Dini. Fakultas Keguruan [lmu Pendidikan.
Universitas Muhammadiyah Makassar, Pembimbing 1 Azizah Amal dan Pembimbing II
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pada masing-masing anak berbeda, seiring dengan laju pertumbuhan dan
perkembangan anak secara individual. Masa peka adalah masa terjadinya
kematangan fungsi fisik dan psikis, anak telah siap merespon stimulus yang
diberikan oleh lingkungan.



Pendidikan pada usia dini merupakan wahana pendidikan yang sangat
fundamental dalam menerbitkan kerangka dasar terbentuknya dan

perkembangannya dasar pengetahuan sikap dan keterampilan pada anak.
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(enam) perkembangan: agama dan moral, fisik motorik, kognitif, bahasa,
sosial-emosional, dan seni, sesuai dengan keunikan dan tahap-tahap

perkembangan sesuai kelompok usia yang dilalui oleh anak usia dini.



Pendidikan usia dini adalah pendidikan terpenting karena usia dini
merupakan masa unik dalam kehidupan anak-anak. Karena usia ini merupakan

masa pertumbuhan yang paling peka dan sekaligus paling sibuk. Pentingnya
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disekolah membutuhkan keterampilan motorik halus anak, seperti menulis,
menggunting, dan beragam kegitan vang membutuhkan kecermatan dan

ketangkasan jari jemari dan tangan anak. Anak dituntut secara otomatis




mengendalikan koordinasi mata dengan tangannya. (3). Alasan Pekerjaan
ketika anak dewasa, schagian besar pekerjaan memerlukan sejumah

keterampilan motorik halus seperti profesi guru, guru harus mampu menulis
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tidak mandin dan menjadi kurang percaya diri dalam lingkungan sosialnya.
Dari hasil observasi yang dilakukan pada tangal 9-11 Juni 2021, whap

awal yang dilakukan adalah melihat langsung aktifitas belajar mengajar guru.



Adapun anak yang diamati saat observasi vaitu berjumlah 12 anak yang
diantaranya 7 anak perempuan dan 5 anak laki-laki. Namun diantara 12 anak

didik tersebut, terdapat 7 anak didik yang mengalami perkembangan motorik
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Berdasarkan hasil wawancara dengan guru bahwa masih ada
beberapa anak yang kurang mampu menggerakan jari-jemari pada saat menarik
gans lingkaran, menyusun balok dan melipat kertas. Upaya yang dilakukan



guru dalam meningkatkan aspek motorik halus anak selama ini yaitu dengan
mengarahkan anak melakukan kegiatan dan senantiasa melatih kemampuan
anak dengan berbagai latihan-latihan sederhana. Latihan sederhana vang
diberikan oleh guru seperti kegaidthn mencbalkan garis putus-putus dan

mencoret bebas. Adapun mgg

a. Kemampuan motorik halus anak cenderung belum berkembang

b. Guru kurang kreatif dalam memberikan pembelajaran



2. Altenauf Pemecahan Masalah
Untuk memecahkan masalah tentang meningkatkan motorik halus anak di
TK Aisyiyah Bustanul Athfaal III Paranga Kabupaten Gowa akan di
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Penelitian ini diharapkan memberi manfaat bagi:



a. Sckolah
Hasil penelitian ini diharapkan mampu menjadi panduan praktis serta
masukan dan solusi dalam masalah kegiatan kolase dalam meningkatkan
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bahan dasar lain yang akhirnya dapat menyatu menjadi karya yang utuh dan
dapat mewakili ungkapan perasaan estetis orang yang membuatnya. Anak

TK latihan membuat kolase bisa menggunakan bahan sobekan kertas,



sobekan majalah, koran, kertas lipat dan bahan-bahan yang ada di
lingkungan sckitar. Ini adalah alasan untuk para guru tidak membuang
barang bekas serta memanfaatkan barang-barang yang sudah tidak terpakai
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2. Fungsi Kolase
Dalam tumbuh kembang anak adalah melatih keterampilan motorik

halus, mengembangkan kreativitas, mengenal konsep warna, mengenal pola
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4. Bahan dan Kegiatan kolase

Pembuatan kolase di Tk denga mengunakan bahan bekas



Sobekan/potongan kertas, koran, sedotan minuman, tutup botol, kain bekas,
kertas dan lem. Menurut Sumanto ( Rosalyn 2018 ).

Kegiatan kolase ini menarik minat anak-anak karena mereka bisa
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Kelebihan dari menggunakan bahan pada kegiatan kolase dalam
pembelajaran (1) bahan yang digunakan mudah didapatkan. (2) dapat




13

berperan sebagai bentuk hiburan bagi anak. (3) memiliki peran atau fungus
scbgai alat atau media mencapai sasaran Pendidikan secara umum. (4) dapat

mengembangkan kreativitas siswa dan pembelajaran tidak menjadi
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motorik berkembang scjalan dengan kematangan syaraf dan otot. Oleh sebab

iy, setiap gerakan yang dilakukan anak sesederhana apa pun, sebenamya
hasil pola interaksi vang kompleks dari berbagai bagian dan system dalam
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tubuh yang dikontrol otak. Jadi, otaklah yang berfungsi sebagai bagian dari
susunan syaraf yang mengatur dan mengontrol semua aktivitas fisik

Istilah kemampuan memiliki banyak arti, “kemampuan artinya
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mengembangkan jari-jeman tangan dan gerakkan pergalangan tangan yang
tepat. Oleh karena itu, gerakan ini tidak mulai membutuhkan tenaga, namun

gerakan ini membutuhkan koordinasi mata dan tangan yang cermat.
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Semakinya gerak motorik halus membuat anak dapat cepat berkereasi, seperti

menggunting kertas, menempel dan mewarnai.

2. Karakteristik Perkembangan Motorik Halus
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Secara umum menurut Rudivanto (2016: 18), perkembangan motorik
halus anak usia 3 tahun sebagai berikut:

a) Mampu memegang gunting.
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b) Mampu menirukan bentuk lingkaran vertikal, horizontal dan garis silang.

¢) Mampu memasang bentuk lingkaran, segiempat, segitiga pada papan
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melipat kain, mengenakan sepatu dan pakaian.
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4. | 34 Tahun | Melepas dan megancingkan baju, makan sendiri,

menggunakan gunting, dan menggambarkan

¢) Motivasi. Dalam melakukan sebuah perkembangan dalam diri anak,
diperlukan motivasi yang kuat dari dalam diri, dan dari orangtua ataupun
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lingkungan anak, karena motivasi bisa membuat anak lebih percaya din
dan lebih yakin dengan gerakan yang ia lakukan.
d) Pengamatan. Anak perlu diberikan Latihan untuk mengembangkan
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Faktor-faktor ~ yang  mempercepat atau  memperlambat
perkembangan motorik halus. Rumini dan Sundari (Rudivanto 2016: 25)
mengemukakan antara laun:
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a) Faktor genetik
Individu mempunyai beberapa faktor keturunan yang dapat menunjang
perkembangan motorik, misal otot kuat, syaraf baik. dan kecerdasan yang
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Perlindungan yang berlebihan sehingga anak tidak ada waktu untuk
bergerak, misalnya anak hanya digendong trus, ingin naik tangga tidak

boleh akibatnya akan menghambat perkembangana motorik anak



g) Premature
Kelahiran sebelum masanya disebut premature biasanya akan
memperlambat perkembangan motorik anak.
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menunju kondisi yang indepence (bebas dan tidak bergantung) anak

dapat bergerak dari satu tempat ke tempat yang lainnya dan dapat
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berbuat sendini untuk dirinnya, kondisi ini akan dapat menunjang
perkembangan self confidence (rasa percaya diri)
3) Melalui keterampilan motorik, anak dapat menyesuaikan dirinya dengan

> gibs
Ay e 8
¥l L ';f‘ M s] ¢ r
WERT L1 LA REN
v LS

A \
/4 ll l‘\ \

i

Ay

keterampilan motorik anak terutama keterampilan bantu din yang
terlebih dahulu dilakukan, ini penting karena pondasi awal dalam
fungsi keterampilan bantu diri baru ketahap selanjutnys, seperti anak
menjadiangota dalam kelompok sosial dalam kelompok bermain



teman sebaya kemudian yang terahkir anak siap memasuki dunia
sekolah sehingga apa yang dilakukan dapat tercapai secara optimal.
C. Penelitian Yang Relevan

Ada beberapa hasil penelifian terdahulu yang relevan dengan
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mengembangkan motorik halus anak. Kegiatan kolase sangat baik

digunakan dalam mengembangkan kemampuan motorik halus anak,
yang mana anak ikut mengerjakan kegiatan mengisi pola dan anak juga
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dapat mengembangkan sosial emosional untuk melatih kesabaran anak.
Berdasarkan tingkatan penelitian siklus 1 dan siklus [1 dapat disimpulkan
bahwa perkembangan motorik halus anak melalui kegiatan kolase
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pengumpulan data menggunakan teknik observasi dan dokumentasi.
Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat peningkatan kemampuan

Motorik Halus Anak Usia Dini usia 5-6 tahun melalui kegiatan Kolase



4

Dengan Menggunakan Bahan Bekas yang dapat dilihat dari peningkatan
anak mulai dan siklus | sampai siklus 1. Dalam pelaksanan siklus 2 ini

selama tiga kali pertemuan yang dilakukan, menunjukkan bahwa

keterampilan motorik halus dnak telah meningkat sesuai indikator
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melatih kemampuan koordinasi motorik halus yang berhubungan dengan

keterampilan gerak kedus tangan, serta mengkoordinasikan indera mata dan

aktivitas tangan.
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Dari penjelasan di atas dapat diartikan bahwa metode kolase bahan
bekas adalah metode belajar yanp digunakan untuk untuk meningkatkan
kemampuan motorik halus anak
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Gambar 2.1 Skema Kerangka Pikir Penelitian

Pembelajaran Di Tk Aba 111 Paranga Kab.

e el

|
Kemampuan motorik halus anak
terlihat, anak masi kurang dalag
ukan kegiatan CTH

melak
( Indikator

4 Tead 1
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E. Hipotesis Tindakan

Hipotesis tindakan dalam penelitian ini adalah jika menerapkan media

kolase dari bahan bekas maka meningkatkan motorik halus anak dapat
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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yan /. penehtmn ini adalah Penelitian
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acting, 3) Observasi observation, 4) Refleksi reflecti.
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B. Lokasi Dan Subjek Penelitian

Lokasi penelitian bertempat di TK Aisyiyah Bustanul Athfaal 111

Paranga. Dusun Paranga, Desa Bone. Kecamatan Bajeng, Kabupaten Gowa.

D. Prosedur Penelitian
Penclitian ini dilakukan dengan menggunakan empat tahap penelitian

tindakan kelas yang terdiri dari beberapa siklus terdiri dari;



1. Perencanaan
#. Membuat dan menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran harian sesuai
dengan tema pada hari itu di TK Aisyiyah Bustanul Athfaal [l Paranga
Kabupaten, Gowa.

b. Mempersiapkan kelas v;
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sama. Pada penelitian ini peneliti bertindak sebagai observer. Selama proses
pembelajaran berlangsung peneliti mengamati proses pembelajaran dengan
pegunaan kegiatan kolase. Peneliti mengamati anak didik ketika kegiatan
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pembelajaran degan menggunakan kegiatan kolase dilakukan. Pengamatan
dalam proses pengunaan kegiatan kolase berlangsung dilakukan oleh peneliti
untuk mengamati aspek meningkatkan motorik halus anak yang ada pada diri

vang akan diolah yang skan dilaksanakan
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lembar observasi digunakan agar penelitih lebih terarah dalam melakukan

observasi. hasil data yang diperoleh terkait dengan observasi
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2. Dokumentasi

Dalam penelitian ini dokumentasi merupakan teknik pengumpulan
data yang bersumber dari. Dokumen perangkat berupa daflar nilai, daftar

hadlrdanamp}'mg

Bustanul Athfaal 111

id k di kelompok B1 TK Aisyiyah
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menyediakan dokumen-dokumen sebagai bukti akurat dari pencatatan
sumber informasi data penelitian. Dalam penelitian ini, peneliti

mengumpulkan data melalui beberapa dokumen-dokumen yang di
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perlukan dan berkaitan dengan kegiatan dan penilaian perkembangan
kercedasan anak didik.

G. Teknik Analisa Data
Data adalah catatan penidiian, baik vang berupa fakta maupun
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N

dideskripsikan dalam bentuk narasi sesuai hasil pengamatan. Data juga
dianalisis menggunakan deskriptif kuantitatif yang bertujuan untuk
mengetahui peningkatan hasil belajar dari perlakuan yang diberikan



guru. Tujuannya vaitu untuk mengetahui peningkatan kemampuan
motorik halus anak setelah diberikan tindakan melalui penerapan
kegiatan kolase menggunakan bahan bekas. Rumus yang digunakan

harapan kemampuan motorik halus anak.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
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Peneliti melakukan pengamatan terhadap peningkatan kemapuan
motorik halus anak pada kegiatan membuat kolase dalam melakukannya.
Hal ini sebagai langkah awal sebelum melakukan penelitian Tindakan
Kelas (PTK). Hasil yang diperoleh pada kemampuan awal sebelum

35



tindakan pada ahkimya nanti dibandingkan setelah adanya perlakuan
melalui kegiatan kolase menggunakan bahan bekas. Dalam kegiatan

kolase ini bertujuan untuk menunjukan adanya peningkatan sebelum dan

anak untuk mengunting dan menempel sesuai dengan pola gambar

yang di berikan oleh guru. Kegiatan ini dapat merangsang motorik
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halus anak didik (mengunting dan menempel). Guru dan peneliti
mengawasi dengan berkeliling untuk melihat kerja anak didik.

¢) Kegiatan akhir
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Berdasarkan data vang sudah diperoleh dari hasil prasiklus
| dapat diketahui bahwa kemampuan motorik halus anak pada sub tema
kolase bahan bekas. Hal ini menjadi landasan penelitian untuk

meningkatkan motorik hal@$yanak melaluli kegiatan kolase bahan

rupa hasil observasi prasiklus

keberhasilan yaitu 70%
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2. Paparan Data Siklus [
Pelaksanaan siklus 1 dilakukan sebanyak 2 kali pertemuan dan

pertemuan pertama di laksanakan pada tanggal 22 November 2021 dan
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4) Sebelum melakukan penelitian peneliti  menyiapkan alat
dokumentasi yaitu kamera handphone



5) Mempersiapkan instrument penclitian menggunakan lembaran
observasi guru dan anak didik berbentuk ceklis. Lembaran

observasi digunakan untuk mengukur peningkatan motorik halus

yang di gunakan dari bahan bekas dan bentuk menjadi ikan yang

sesuai dengan kegiatan yang sudah dilakukan.



a1

2) Kegiatan inti
Guru membagikan kertas plastik bekas kesetiap anak dan

mengarahkan anak untuk memulai menggunting dan menempel

penutupan yaitu doa untuk kedua orang tua, doa naik kendaraan,

doa keselomatan dunia dan akhirat dan keluar rumah.




SOP penutupan yaitu doa untuk kedua orang tua, doa naik
kendaraan, doa keselamatan dunia dan akhirat dan keluar rumah.

iy

/ Jw wo\\\\\

//l ] \\\\
N

pembelajaran kurang efektif. Pada saat yang bersamaan peneliti juga
melakukan proses observasi yang dilakukan ketika anak masuk kelas

hinga pembelajaran berakhir.
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Oleh karena itu hasil observasi guru dan anak didik pada
siklus I dapat dilihat pada tabel dibawah ini yaitu Sebagian berikut

Tabel 4.2
Hasil Observasi Mmhgluﬂun Kemampuan Motorik Halus Anak

p\n AS ) " \
W ) ‘bp O/, N\
\\\\ﬂhl,/ﬂl »

2.(**) :26-50 % = Mulai Berkembang (MB)
3 (***) :51-75 % = Berkembang Sesuai Harapan (BSH)
4 (****) :76- 100% = Berkembang Sangat Baik (BSB)



Dan data hasil observasi pada pertemuan kedua siklus | diatas dapat
dilihat bahwa ada 4 anak berdapat pada kreteria berkembang sesuai
harapan, ada 8 anak berada pada kreteria mulai berkembang.

Berikut data hasil rekapi

y et
Herdasa '.
. Y Al
! sehi

uan pertama dan kedua siklus |
indakan siklus | menunjukan

llllll




a7

9 Niz 4 [ 333% .
10 fla 7 | 3833% see
1 Qai 4 | 33% o

Pertemuan

Anak
1 2
Abi 5 6 5.5 45.83 % MB
Fi 6 6 6 50 % MB




3 Fa 8 9 8,5 70,83 % BSH
4 | Ali 7 7 7 58,33 % BSH
5| Ain 6 6 6 50 % MB
6 | Az 6 6 6 50 % MB

kriteria berkembang sesuai harapan (BSH), ada 8 anak berada pada

kriteria mulai berkembang (MB. Untuk itu peneliti bersama guru
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(kolaborator) sepakat untuk segera melakukan refleksi guna mencari
solusi dari kendala vang dihadapi pada siklus 1.

Pada saat yang bersamaan peneliti juga melakukan proses




Tabel 4.5 Data Hasil Observasi Guru

No Hasil yang di capai
Aktifitas guru
K |[C B |BS
1 2 3 4
1 | SOP Pembukusan v
2 | Guru Menyanyikan v
3 | Gunu Y
T
b 4
4
L4
\ 4
N
q
9
4
/ P

10
Jumlah Skor 23
Nilai Rata-Rata 575
Persentase 1437 %
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Berdasarkan data hasil observasi guru yang dilakukan peneliti untuk
melihat dan mengetahui proses belajar mengajar yang dilakukan oleh guru
pada saat melakukan siklus | pertemuan pertama berlangsung. Proses guru

mampuan anak ad

or, keerhusila
‘%\\::\i \:(’” /

e b vy = -
\\ N ‘, -
Ny WS L
Q) e,
& &
~ @ - .
il hen meng ountng, i

melakukan refleksi. Maksud diadakannya refleksi adalah untuk membahas
kendala yang dialami selama pelaksanan siklus I, dari dua kegiatan kolase
yang ftelah dilaksanakan. Refleksi ini akan dijadikan rujukan pada

perencanaan siklus 1.
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Dari hasil pengamatan dan diskusi antara peneliti dan guru Nr

(kolaborator), maka dapat disimpulkan bahwa yang menjadi kendala

pada siklus | sehingga peningkatan motorik halus anak belum

Kegiatan pada refleksi ini dilakukan untuk mengevaluasi
kegiatan vang dilakukan selama penerapan tindakan dan kegiatan
observasi, berdasarkan hasil refleksi vang dilakukan secara umum
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kegiatan siklus 1 kemampuan motorik halus anak belum mencapai
70% dari presentasi jumlah perolehan dan hasil observasi dan

kegiatan yang dilakukan oleh guru dan anak didik schingga perlu

N\

1 -
\' "\"“”“u/ ’//
NS~
':- P 2l

O\ ’
L Ut
%

efektif



b. Pelaksanaan Tindakan Siklus I1 Pertemuan |
Pertemuan pertemuan pertama tindakan pada siklus 1l
dilaksanakan pada hari Rabu tanggal 29 November 2021, yang

/I// o J=° \

///Il,l 1\\\\\
v 2l

bagaimana bentuk dari kolase yang akan di buat. Guru melakukan

tannya jawab tentang kegiatan kolase yang di gunakan dari bahan
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Tabel 4.7
Hasil Observasi Meningkatkan Kemampuan Motorik Halus
Anak Pada Siklus Il Pertemuan Pertama

3(**%) :51.75% = Berkembang Sesusi Harapan (BSH)
4 (***%) :76- 100% = Berkembang Sangat Baik (BSB)



Dari data hasil observasi pada pertemuan pertama siklus
11 diatas dapat dilihat bahwa ada 3 anak vang berada pada kreteria

berkembang sangant baik ada 9 anak berada pada kreteria




Tabel 4.8
Hasil Observasi Meningkatkan Kemampuan Motorik Halus
Anak Pada Siklus 11 Pertemuan Kedua

61

No | Nama | Skor | Persentase Kriteria
Anak BB | MB | BSH | BSB

1 Abi 9 ee
h) Fi T
3 T

[
L
\ 4
\ 4/
al
4
L)

3 (***) :51-75 % = Berkembang Sesuai Harapan (BSH)

4 (*##%) :76- 100% = Berkembang Sangat Baik (BSB)




Dari data hasil observasi pada pertemuan kedua siklus II
diatas dapat dilihat bahwa ada 6 anak yang berada pada

kreteria berkembang sangat baik dan ada 6 anak terdapat pada

»

|

SR ||
§‘\_\\'\\ : 1y //,/4
0 \y tentiua;

W e

R

Qai 7 9 8 66,66 %o BSH
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12

Sin

11

12

11,5

95,83 %

BSB

Rata-rata meningkat motorik halus anak

75,69 %

Keterangan aspek yang diamati:

belum mencapai presentase keberhasilan yaitu 50,69 % pada
pelaksanaan siklus II mengalami peningkatan dengan presentase
keberhasilan melewati indikator keberhasilan vaitu presentasenya

75,69 % berdasarkan hasil observasi dengan menggunakan tiga




indikator peremdikbut 137 tahun 2014 yaitu anak mampu meniru

bentuk, anak mapu menggunting sesuai dengan pola dan anak
mampu menempel gambar dengan tepat untuk meningkatkan
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Tabel 4.9 Data Hasil Observasi Guru

No Hasil yang di capai
Aktifitas guru

K [C [B [BS

1 2 |3 |4
1 | SOP Pembukaan v
2 | Guru Menyanyi v
3 | Guru M v

b 4
v
@ A 7]
\J
| ] N
U
®
AW ‘ .
10 v
Esok Har

Jumiah Skor 30
Nilai Rata-Rata 750
Persentase 18,75 %




Berdasarkan hasil observasi diatas menunjukan kegiatan
pembelajaran yang dilakukan guru lebih terarah dibanding

kegiatan pembelajaran yang dilakukan pada siklus 1.

Dari data diatas, dapat dilihat bahwa data siklus | dengan

peresentase Rata-rata yang diperoleh 50,69 % anak yang peroleh
kriteria Mulai Berkembang. Dan siklus [l dengan perenstase rata-
rata 75,69 % anak Berkembang Sesuai Harapan.
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2. Pembahasan

Kondisi kemampuan awal dalam meningkatkan motorik halus
menggunakan kegiatan kolase bahan bekas sebelum adanya tindakan

menunjukan dari 12 anak terdapat bahwa 9 anak pada kategori

berkembang sesuai harapan. Pelaksanaan siklus Il memberikan

peningkatan pada kemampuan motorik halus anak dengan baik.



Penelitian dalam mengamati peningkatan selama proses tindakan
pelaksanaan siklus I yaitu anak sudah mampu meniru bentuk sesuai

harapan, anak sudah mampu menggunting pola sesuai harapan dan anak

th s
‘"\/”j”/é -

WY

\
W

2
N +
s avt ':,,' )
RNR 0 -
3 N ‘v e
S A
X - g ~i
LT 3 1S

-,
10

..\_

apapun yang mereka sentuh dan gerakan. Anak-anak sangat aktif, dan
mendukung keaktifan ini sepanjang pagi. Sejumlah kegiatan luar kelas
mendorong banyak gerakan dan perkembangan otot, sementara proyek
seni dalam jumlah besar mendorong keterampilan motorik halus. Salah




perkembangan fisik motorik yang perlu mendapatkan stimulan adalah
perkembangan motorik halus anak usia dini. Berbagai kegiatan
pembelajaran yang dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan

y’ \“P\V\Ab 34

‘! -!
\\\m 'li///

\?.\\ &\\ \/ 1,
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KESIMPULAN DAN SARAN
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\\ apat dengan kate

2. Dalam mencapai kegiatan kolase untuk mencapai kemampuan
motorik halus pada anak didik. sebaiknya disiapkan dengan matang
agar pembelajaran dapat dilaksanakan dengan baik, schinga

kemampuan motorik halus anak dapat berkembang optimal.
70
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3. Dalam peningkatan kemampuan motorik halus anak di perlakukan
sesuai jam pembelajaran yang berpusat pada kegiatan tersebut agar
anak dapat fokus dan tidak mudah Lelah saat mengikuti kegiatan
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LEMBARAN OBSERVASI GURU
SIKLUS 1 PERTEMUAN I DAN PERTEMUAN 11

No Hasil yang di capai

K € B |BS

1 2 |3 |4




LEMBARAN OBSERVASI GURU
SIKLUS Il PERTEMUAN I DAN PERTEMUAN 11

No Hasil yang di capai
Aktifitas guru K | C B BS
| 2 3 4

1 SOP Pembukaan

Guru Menyanyikan Lagu (

-------







RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH)
TK AISYIYAH BUSTANUL ATHFAAL I11 PARANGA KABUPATEN GOWA

KELOMPOK : Bl

TEMA /SUB TEMA : BINATANG / BINATANG DARAT
HARI/ TANGGAL : 19 November 2021

SIKLUS : Prasiklus

MIATERI PEMBELAJARAN | KEGIATAN PEMBELAJARAN DAN | KD KET

Mengetahui
Kepala TK ABA I1I Paranga Guru Kelas Bl

Hj. St. Nurliah J. S.Pd Hasriani



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH)
TK AISYIYAH BUSTANUL ATHFAAL 111 PARANGA KABUPATEN GOWA

KELOMPOK : Bl

TEMA /SUB TEMA : BINATANG / BINATANG DARAT
HARI/ TANGGAL  :Senin 22 November 2021

SIKLUS : Siklus | Pertemuan |

MATERI PEMBELAJARAN KEGIATAN PEMBELAJARAN DAN | KD KET
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Kepala TK ABA I1I Paranga Guru Kelas Bl

Hj. St. Nurliah J. S.Pd Hasriani
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH)
TK AISYIYAH BUSTANUL ATHFAAL 111 PARANGA KABUPATEN GOWA

KELOMPOK : Bl

TEMA /SUB TEMA : BINATANG / BINATANG DARAT
HARI / TANGGAL : Rabu 24 November 2021

SIKLUS : Siklus I Pertemuan 11

ALAT

MATERI PEMBELAJARAN | KEGIATANF

A
W\ ULHTT/7/4

SO I R P 2 4

Mengetahui
Kepala TK ABA 111 Paranga Guru Kelas Bl



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH)
TK AISYIYAH BUSTANUL ATHFAAL 111 PARANGA KABUPATEN GOWA

KELOMPOK ‘Bl

TEMA /SUB TEMA : Binatang / Binatang Darat
HARI/ TANGGAL  : Jumat / 29 November 2021
Siklus : Siklus 11 Pertemuan |

MATERI PEMBELAJARAN KEGIATAN PEMBELAJARAN

S
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» SOP Penutup bekal
anak. 2.5
Opallall oy b dandl alat
main
Mengetahui

Kepala TK ABA Il Paranga Guru Kelas Bl



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH)
TK AISYIYAH BUSTANUL ATHFAAL 111 PARANGA KABUPATEN GOWA

KELOMPOK : Bl

TEMA /SUB TEMA : BINATANG / BINATANG DARAT
HARI/ TANGGAL : Senin 01 Desember 2021

SIKLUS : Siklus IT Pertemuan 11

ALAT

MATERI PEMBELAJARAN KEGIATAN

binatang di darat & SOPMak

» KEGIATAN PENUTUP (+30) | main
& Tanya jawab tentang kegiatan | buk
hari ini lagu
% Menginformasikan kegiatan
esok hari
< SOP Penutup
Cuallall o & daad) -

Mengetahui
Kepala TK ABA [II Paranga Guru Kelas B1
e







HASIL OBSERVASI PENERAPAN KEGIATAN KOLASE MENGGUNAKAN BAHAN BEKAS DALAM
MENINGKATKAN MOTORIK HALUS ANAK KELOMPOK B1 USIA 5-6 TAHUN DI TK AISYIYAH
BUSTANUL ATHFAAL 11l PARANGA KABUPATEN GOWA

Pertemuan : Siklus 1pertemuan pertama
Hari/Tanggal : Senin 22 November 2021
Tema/Sub Tema : Binatang/ Binatang Darat

Indikator Yang Diamati

11 | Qai 4 ¥ - 4 3333% BB




12 Sin e % LE L 8 66,66 % RBSH

Keterangan aspek yang diamati :

1.{*) :0-25 % = Belum Berkembang (BB)

2. (**) :26-50 % = Mulai Berkembang (MB)
3(***):51-75 % = Berkembang Sesuai Harapan (88
4 (***%) :76- 100% = Berkembang Sang




HASIL OBSERVASI PENERAPAN KEGIATAN KOLASE MENGGUNAKAN BAHAN BEKAS DALAM
MENINGKATKAN MOTORIK HALUS ANAK KELOMPOK B1 USIA 5.6 TAHUN DI TK AISYIYAH
BUSTANUL ATHFAAL 111 PARANGA KABUPATEN GOWA

Pertemuan
Hari/Tanggal
Tema/Sub Tema

: Siklus | pertemuan kedua
: Rabu 24 November 202]
: Binatang/ Binatang Darat

O| oo = o wl & w M

- o >
,// P v‘s BN
u ko ‘\ ! f
//A' -%J Yaa A

101:,7 \
Z4H

N
N

A




Keterangan aspek yang diamati :
. (*) :0-25 % = Belum Berkembang (BB)
2.(**) :26-50 % = Mulai Berkembang (MB)
3 (***):51-75 % = Berkembang Sesuai Harapan (BSH)
4 (****):76- 100% = Berkembang Sangat Baik (BSB




HASIL OBSERVASI PENERAPAN KEGIATAN KOLASE MENGGUNAKAN BAHAN BEKAS DALAM
MENINGKATKAN MOTORIK HALUS ANAK KELOMPOK Bl USIA 5-6 TAHUN DI TK AISYIYAH
BUSTANUL ATHFAAL 111 PARANGA KABUPATEN GOWA

Pertemuan : Siklus [l pertemuan pertama
Hari/Tanggal : Jumat 29 November 2021
Tema/Sub Tema : Binatang/ Binatang Darat

Indikator Yang 1
Meniru
No | Nama | Bentuk Kriteria
Anak e 4
L A v
1
2
3
4 .
5 i,
6
7 Hil ° )
8 Nai
®
g Niz
®
10 Ta Qi / 5 BSB
A
11| Qai * BSH
12| Sin e . : BSB




Keterangan aspek yang diamati :
1. (*) :0-25 % = Belum Berkembang (BB)
2. (**) :26-50 % = Mulai Berkembang (MB)
3(***) :51-75 % = Berkembang Sesuai Harapan (BSH)
4 (**%%) :76- 100% = Berkembang Sangat Baik (BSB




HASIL OBSERVASI PENERAPAN KEGIATAN KOLASE MENGGUNAKAN BAHAN BEKAS DALAM
MENINGKATKAN MOTORIK HALUS ANAK KELOMPOK B1 USIA 5-6 TAHUN DI TK AISYIYAH
BUSTANUL ATHFAAL 11l PARANGA KABUPATEN GOWA

Pertemuan : Siklus 1 pertemuan kedua
Hari/Tanggal : Senin 01 Desember 2021
Tema/Sub Tema : Binatang/ Binatang Darat

Indikator Yang Diamati




Keterangan aspek yang diamati :
1. (*) :0-25 % = Belum Berkembang (BB)

2. (**) :26-50 % = Mulai Berkembang (MB)
3 (***):51-75 % = Berkembang Sesuai Harapan (BSH)
4 (****) :76- 100% = Berkembang Sangat Baik (BSB
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DOKUMENTASI FOTO

KEGIATAN KOLASE MENGGUNAKAN BAHAN BEKAS DARI PLASTIK

Tindakan Siklus | Pertemuan Pertama

Pada saat anak malakukan kegiatan kolase menggunakan bahan bekas dan
kertas plastik




[ Pada saat anak melakukan kegiatan kolase menggunakan bahan bekas dan J

kertas plastik




DOKUMENTASI FOTO

KEGIATAN KOLASE MENGGUNAKAN BAHAN BEKAS DARI PLASTIK

Tindakan Siklus I Pertemuan Kedua







DOKUMENTASI FOTO

KEGIATAN KOLASE MENGGUNAKAN BAHAN BEKAS DARI PLASTIK

Tindakan Siklus 11 Pertemuan Pertama

Pada saat anak melakukan kegiatan kolase menggunakan bahan bekas dari
kertas koran




DOKUMENTASI FOTO

KEGIATAN KOLASE MENGGUNAKAN BAHAN BEKAS DARI PLASTIK

| Tindakan Siklus 11 Pertemupan Kedua




[ Pada saat anak melakukan kegiatan kolase menggunakan bahan bekas dari
penutun botol




MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAH
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAI MAKASSAR

UPT PERPUSTAKAAN DAN PENERBITAN
Alamat kanter: J1.Sultan Almaddin N0 259 Makassar P0221 Tl (04| 1) BS69T2 881 593 Fas (4] |) neises

_——
- <y .
SURAT KETERANGAN BEBAS PLAGIAT

UPT Perpustakaan dan Penerbitan Universitas Muhammadiyah Makassar,
Menerangkan bahwa mahasiswa yang tersebut namunys di bawab ini;

s \ A‘ ka l A‘
o\t
3 J‘:"..’// "':‘ L

I Suitan Alauddin no 159 makgysar 90221
Telwpon (0411)666572, 881 551, fax (041 1)885 588
Website: whwis kbrary unlsmuh s bd
E-mail 1 perpstab v i "M"Mﬂ.ﬂl




RIWAYAT HIDUP

ASRIANI SEKNAIN. Dilahirkan di Kelapa Dua pada




